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Lampiran 1 Sertifikat Etik Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Ijin Penelitian oleh Poltekkes Kemenkes Malang 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian oleh Bakesbangpol Bondowoso 
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Lampiran 4 Surat Ijin Penelitian oleh Dinas Kesehatan Bondowoso 

 



83 
 

Lampiran 5 Informed Consent 
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 Lampiran 6 Identitas Responden 
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Lampiran 7 Kuesioner Tingkat Pengetahuan 
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Lampiran 8 Kuesioner Sikap 
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Lampiran 9 Satuan Acara Penyuluhan 

SAP (Satuan Acara Penyuluhan) 

Judul penyuluhan : Stunting 

Sasaran penyuluhan : Ibu balita stunting 

Waktu   : 45 menit (09.00-09.45) 

Tempat  : Puskesmas Wonosari 

 

a. Tujuan Instruksional Umum 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 45 menit diharapkan ibu balita mampu 

memahami tentang stunting dengan baik dan benar. 

 

b. Tujuan Instruksional Khusus 

1. Ibu balita dapat menjelaskan definisi stunting dengan tepat dan jelas 

2. Ibu balita dapat menyebutkan ciri-ciri stunrtng dengan tepat 

3. Ibu balita dapat memahami penyebab stunting 

4. Ibu balita dapat memahami pencegahan dan makanan yang baik untuk 

balita stinting 

c. Materi 

1. Pengertian stunting 

2. Ciri-ciri stunting 

3. Penyebab dan dampak stunting 

4. Pencegahan stunting 

5. Asupan yang baik untuk stunting 

d. Metode 

- Ceramah 

- Tanya jawab 

e. Media  

- Majalah Digital 

f. Kegiatan penyuluhan 

No  Waktu  Kegiatan penyuluhan Kegiatan peserta 

1. Pembukaan  
(5 menit) 

-Membuka acara dengan 
mengucapkan salam 
kepada audience. 
-Menyampaikan topic 
dan tujuan penkes 
kepada sarana 
-kontrak waktu untuk 
kesepakatan 

- menjawab salam 
- memperhatikan, 
mendengarkan 
penyuluhan 
menyampaikan topik 
dan tujuan 
- menyetujui 
kesepakatan waktu 
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pelaksanaan dengan 
sasaran  

pelaksanaan 

2. Kegiatan inti  
(30 menit) 

-mengkaji ulang 
pengetahuan sasaran 
tentang materi 
penyuluhan 
-menjelaskan materi 
penyuluhan kepada 
sasaran dengan 
menggunakan leaflet 
-memberikan 
kesempatan kepada 
sasaran untuk 
menanyakan hal-hal 
yang belum dimengerti 
dari materi yang 
dijelaskan penyuluh 

-menyampaikan 
pengetahuannya 
tentang materi 
penyuluhan 
- mendengarkan 
penyuluh 
menyampaikan materi 
- menanyakan hal-hal 
yang tidak dimengerti 
dari materi 
penyuluhan 

3. Penutup  
(10 menit) 

-memberikan pertanyaan 
kepada audience 
tentang materi yang 
sudah disampaikan 
penyuluh 
-menyimpulkan materi 
penyuluhan yang telah 
disampaikan kepada 
audience 
-menutup acara dan 
mengucapkan salam 
serta terimakasih 
kepada audience. 

-menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan penyuluh 
- mendengarkan 
penyampaian 
kesimpulan 
- mendengarkan 
penyuluh menutup 
acara dan menjawab 
salam. 

 

g. Lampiran Materi 

1. Definisi  

Stunting atau yang biasa kita sebut balita pendek adalah 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi 

kronis dan infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi 

badannya berada di bawah standar. Maksud dari tinggi atau panjang 

badan dibawah standar adalah panjang atau tinggi badan menurut usia 

yang kurang dari -2 standar deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO 

yang terjadi dikarenakan kondisi irreversibel akibat asupan nutrisi yang 

tidak adekuat dan infeksi berulang atau kronis yang terjadi dalam 1000 

HPK. 

2. Dampak  

a. Dampak kesehatan 
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 Gagal tumbuh (berat lahir rendah, kecil, pendek, kurus), 

hambatan perkembangan kognitif dan motoric. 

 Gangguan metabolik pada saat dewasa → risiko penyakit tidak 

menular (diabetes, obesitas, stroke, penyakit jantung, dan lain 

sebagainya). 

b. Dampak ekonomi 

 Berpotensi menimbulkan kerugian setiap tahunnya : 2-3 % GDP. 

3. Penyebab  

Ada beberapa faktor yang mendasari terjadinya stunting, antara lain: 

 Asupan kalori yang tidak adekuat 

 Pendidikan dan pengetahuan yang rendah mengenai praktik 

pemberian makan untuk bayi dan balita (kecukupan ASI) 

 Peranan protein hewani dalam MPASI 

 Ketersediaan bahan makanan setempat 

 Bayi berat badan lahir sangat rendah 

 Penyakit jantung bawaan  

4. Pencegahan  

a. Saat remaja putri 

Skrining anemia dan konsumsi tablet tambah darah. 

b. Saat masa kehamilan 

Disarankan untuk rutin memeriksakan kondisi kehamilan ke dokter. Perlu 

juga memenuhi asupan nutrisi yang baik selama kehamilan. Dengan 

makanan sehat dan juga asupan mineral seperti zat besi, asam folat, dan 

yodium harus tercukupi. 

c. Balita 

 Terapkan Inisiasi Menyusui Dini (IMD) 

Sesaat setelah bayi lahir, segera lakukan IMD agar berhasil 

menjalankan ASI Eksklusif. Setelah itu, lakukan pemeriksaan ke 

dokter atau ke Posyandu dan Puskesmas secara berkala untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak. 

  Imunisasi 

Perhatikan jadwal imunisasi rutin yang diterapkan oleh 

Pemerintah agar anak terlindungi dari berbagai macam penyakit. 

 ASI Eksklusif 

Berikan ASI eksklusif sampai anak berusia 6 (enam) bulan dan 

diteruskan dengan MPASI yang sehat dan bergizi. 

 Pemantauan tumbuh kembang à weight faltering. 

d. Gaya hidup bersih dan sehat 
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Terapkan gaya hidup bersih dan sehat, seperti mencuci tangan sebelum 

makan, memastikan air yang diminum merupakan air bersih, buang air 

besar di jamban, sanitasi sehat, dan lain sebagainya. 

5. Pengobatan  

Jika balita sudah mengalami stunting bagaimana sih cara mengobatinya? 

Penanganan stunting dapat meliputi pengobatan penyakit penyebabnya, 

perbaikan nutrisi, pemberian suplemen, serta penerapan pola hidup bersih 

dan sehat. Berikut adalah tindakan yang dapat dilakukan oleh dokter: 

 Mengobati penyakit yang mendasarinya, misalnya memberikan 

obat-obatan antituberkulosis bila anak menderita TBC 

 Memberikan nutrisi tambahan, berupa makanan yang kaya protein 

hewani, lemak, dan kalori 

 Memberikan suplemen, berupa vitamin A, zinc, zat besi, kalsium, 

dan yodium 

 Menyarankan keluarga untuk memperbaiki sanitasi dan 

menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS), guna 

mencapai keluarga yang sehat. 

6. Makanan  

Makanan yang disarankan untuk balita stunting adalah makanan yang 

mengandung protein dan asam amino seperti yang terdapat pada jenis 

daging merah seperti daging sapi. Jika daging sapi terlalu mahal maka dapat 

diganti dengan kacang-kacangan sebagai sumber protein nabati, bisa juga 

diganti dengan telur ayam. Bukan hanya protein dan asam amino saja yang 

harus dipenuhi namun zat gizi lain seperti serat, lemak, karbohidrat juga 

harus dipenuhi nah bisa didapatkan dari sayur dan buah-buahan, ikan dan 

masih banyak bahan makanan yang lain dan masih bisa dijangkau.  
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Lampiran 10 Media Majalah Digital 

  
Cover  Daftar isi 

  
Deskripsi stunting Dampak stunting 
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Penyebab stunting Pencegahan stunting dimulai remaja 

  
Pencegahan stunting balita Pencegahan stunting 
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Pengobatan  Makanan seimbang 

 
Penutup  
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Lampiran 11 Data Identitas Responden Tingkat Pengetahuan Ibu Tenang 
Stunting, Nilai Sikap Ibu Tentang Stunting 

2.5.1 Data karakterisktik responden 

Kode  Umur 
ibu 

Pendidikan ibu Pekerjaan 
ibu 

Usia balita Jenis 
kelamin 
balita 

TR 19 IRT SD 35 PEREMPUAN 
IN 17 IRT SD 8 LAKI-LAKI 

NI 20 WIRASWASTA SD 1 LAKI-LAKI 
IM 18 IRT SMA 5 PEREMPUAN 

MY 19 IRT SMA 3 PEREMPUAN 
SS 19 IRT SMP 2 LAKI-LAKI 
ST 24 IRT SMA 3 LAKI-LAKI 
RR 24 IRT SMP 2 LAKI-LAKI 
KR 24 IRT SMP 4 LAKI-LAKI 

AB 23 IRT SMP 2 PEREMPUAN 

BL 21 IRT SMK 30 LAKI-LAKI 
RN 23 IRT SMP 30 LAKI-LAKI 
FR 22 IRT SMA 3 LAKI-LAKI 
BL 25 IRT SMA 24 PEREMPUAN 
NB 30 PETANI SD 24 LAKI-LAKI 

SF 19 IRT SMK 30 PEREMPUAN 
AN 19 IRT SMP 24 LAKI-LAKI 

NI 19 WIRASWASTA SMA 18 LAKI-LAKI 

ML 17 WIRASWASTA SMA 16 LAKI-LAKI 
FN 17 IRT SMA 24 LAKI-LAKI 

RT 25 WIRASWASTA SD 12 LAKI-LAKI 
ST 27 IRT SD 14 LAKI-LAKI 
TR 29 IRT SMP 12 PEREMPUAN 

PW 26 IRT SMA 24 LAKI-LAKI 
PP 24 IRT SMA 11 PEREMPUAN 

PT 22 WIRASWASTA SMA 32 LAKI-LAKI 

RF 23 WIRASWASTA SMP 21 PEREMPUAN 
RN 25 IRT SD 17 PEREMPUAN 
DV 30 IRT SMK 17 PEREMPUAN 

IC 31 IRT SMK 24 LAKI-LAKI 

EK 16 IRT SMP 22 LAKI-LAKI 

DD 17 WIRASWASTA SMA 21 PEREMPUAN 
LL 33 WIRASWASTA SMP 12 LAKI-LAKI 
DL 35 WIRASWASTA SMA 24 PEREMPUAN 

RS 32 PETANI SMP 12 LAKI-LAKI 
WD 31 PETANI SD 15 PEREMPUAN 
WL 29 IRT SMP 11 LAKI-LAKI 
ZL 19 IRT SD 24 LAKI-LAKI 
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2.5.2 Data pengetahuan ibu balita tentang stunting 

Kode  Sebelum  Sesudah  

Skor  Nilai  Kategori   Skor  Nilai  Kategori   

Brainstorming  

TR 3 30 Kurang  5 50 Kurang  

IN 6 60 Sedang  5 50 Kurang  

NI 3 30 Kurang  6 60 Sedang  

IM 5 50 Kurang  8 80 Baik  

MY 2 20 Kurang  5 50 Kurang  

SS 3 30 Kurang  7 70 Sedang  

ST 1 10 Kurang  5 50 Kurang  

 RR 2 20 Kurang  6 60 Sedang  

KR 6 60 Sedang  5 50 Kurang  

AN 3 30 Kurang  7 70 Sedang 

BL 2 20 Kurang  5 50 Kurang  

RN 7 70 Sedang  6 60 Sedang  

FR 4 40 Kurang  9 90 Baik 

BL 7 70 Sedang  6 60 Sedang 

NB 6 60 Sedang  5 50 Kurang  

Ceramah  

SF 4 40 Kurang  6 60 Sedang  

AN 6 60 Sedang  5 50 Kurang  

NI 1 10 Kurang  4 40 Kurang  

ML 6 60 Sedang  10 100 Baik 

FN 8 80 Baik  7 70 Sedang  

RT 3 30 Kurang  8 80 Baik  

ST 7 70 Sedang  6 60 Sedang  

TR 2 20 Kurang    5 50 Kurang  

PW 4 40 Kurang  9 90 Baik 

PP 8 80 Baik  7 70 Sedang  

PT 4 40 Kurang  5 50 Kurang  

RF 6 60 Sedang  5 50 Kurang  

RN 8 80 Baik  6 60 Sedang  

DV 7 70 Sedang  5 50 Kurang  

IC 2 20 Kurang  4 40 Kurang  

Diskusi  

EK 5 50 Kurang  3 30 Kurang  

DD 6 60 Sedang  10 100 Baik  

LL 6 60 Sedang  4 40 Kurang  

DL 6 60 Sedang  10 100 Baik 

RS 8 80 Baik  7 70 Sedang  

WD 8 80 Baik  6 60 Sedang  

WL 6 60 Sedang  10 100 Baik 

ZL 8 80 Baik  10 100 Baik  
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2.5.3 Data nilai sikap ibu balita 

Kode  Sebelum  Sesudah  

Nilai  Kategori   Nilai  Kategori   

Brainstorming  

TR 48 POSITIF 46 POSITIF 

IN 39 POSITIF 45 POSITIF 

NI 45 POSITIF 44 POSITIF 

IM 31 NEGATIF 42 POSITIF 

MY 43 POSITIF 42 POSITIF 

SS 22 NEGATIF 42 POSITIF 

ST 20 NEGATIF 42 POSITIF 

 RR 21 NEGATIF 45 POSITIF 

KR 45 POSITIF 43 POSITIF 

AN 36 POSITIF 46 POSITIF 

BL 39 POSITIF 46 POSITIF 

RN 36 POSITIF 44 POSITIF 

FR 36 POSITIF 42 POSITIF 

BL 37 POSITIF 42 POSITIF 

NB 48 POSITIF 46 POSITIF 

Ceramah  

SF 45 POSITIF 43 POSITIF 

AN 31 NEGATIF 42 POSITIF 

NI 44 POSITIF 30 NEGATIF 

ML 41 POSITIF 44 POSITIF 

FN 39 POSITIF 48 POSITIF 

RT 40 POSITIF 39 NEGATIF 

ST 32 NEGATIF 47 POSITIF 

TR 40 POSITIF 33 NEGATIF 

PW 40 POSITIF 42 POSITIF 

PP 40 POSITIF 49 POSITIF 

PT 40 POSITIF 39 NEGATIF 

RF 32 NEGATIF 42 POSITIF 

RN 42 POSITIF 31 NEGATIF 

DV 38 POSITIF 43 POSITIF 

IC 45 POSITIF 35 NEGATIF 

Diskusi  

EK 42 POSITIF 31 NEGATIF 

DD 41 POSITIF 46 POSITIF 

LL 43 POSITIF 33 NEGATIF 

DL 40 POSITIF 47 POSITIF 

RS 41 POSITIF 48 POSITIF 
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WD 46 POSITIF 32 NEGATIF 

WL 43 POSITIF 31 NEGATIF 

ZL 22 NEGATIF 42 POSITIF 
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Lampiran 12 Hasil Uji Statistik Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Gizi. 

1. Pengetahuan Ibu Balita tentang stunting 

a. Ceramah  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .231 15 .030 .870 15 .033 

sesudah .254 15 .010 .799 15 .004 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre 15 40.33 20.000 10 70 

post 15 60.41 12.536 50 90 

 

Test Statisticsa 

 post - pre 

Z -2.577
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 
b. Brainstorming 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre .349 15 .000 .677 15 .000 

post .193 15 .138 .876 15 .041 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre 15 41.33 34.819 10 80 

post 15 73.33 16.330 50 100 

 

 

Test Statisticsa 

 post - pre 

Z -1.828
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .017 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

c. Diskusi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

sebelum .320 8 .015 .767 8 .012 

sesudah .320 8 .016 .751 8 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

sebelum 8 35.25 27.255 10 70 

sesudah 8 50.35 43.753 10 100 

 

Test Statisticsa 

 

sesudah - 

sebelum 

Z -1.054
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .292 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 
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2. Sikap Ibu Balita tentang stunting 

a. Ceramah  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre .216 15 .057 .897 15 .087 

post .236 15 .025 .825 15 .008 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre 15 36.40 9.326 20 48 

post 15 43.60 1.639 42 46 

 

 

Test Statisticsa 

 post - pre 

Z -2.558
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .011 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

b. Brainstorming 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre .260 15 .008 .867 15 .030 

post .232 15 .029 .887 15 .060 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre 15 41.33 4.448 31 45 

post 15 66.00 5.939 30 49 
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Test Statisticsa 

 post - pre 

Z -.654
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

c. Diskusi  

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pre .388 8 .001 .670 8 .001 

post .293 8 .042 .797 8 .027 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

pre 8 39.75 7.402 22 46 

post 8 38.75 7.704 31 48 

 

Test Statisticsa 

 post - pre 

Z -.563
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .228 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 
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3. Uji one way anova 

a. Pengetahuan 

Descriptives 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ceramah 15 76.80 16.330 4.216 64.29 82.38 50 100 

brainstorming 15 65.23 12.536 3.237 53.06 66.94 50 100 

diskusi 8 50.55 43.753 15.469 13.42 86.58 10 100 

Total 38 64.19 24.617 3.993 55.07 71.25 10 100 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 Based on Mean 36.300 2 35 .000 

Based on Median 24.932 2 35 .000 

Based on Median and with 

adjusted df 

24.932 2 28.892 .000 

Based on trimmed mean 35.992 2 35 .000 

 

 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3087.719 2 1543.860 2.292 .075 

Within Groups 19333.333 35 552.381   

Total 22421.053 37    
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b. Sikap  

 

Descriptives 

 

 N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimu

m 

Maximu

m 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ceramah 15 47.60 1.639 .423 42.69 44.51 42 46 

brainstorming 15 42.47 5.939 1.533 37.18 43.76 30 49 

diskusi 8 41.25 7.869 2.782 33.67 46.83 30 48 

Total 38 43.77 5.349 .868 39.90 43.42 30 49 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

 Based on Mean 14.886 2 35 .000 

Based on Median 5.850 2 35 .006 

Based on Median and with 

adjusted df 

5.850 2 20.445 .010 

Based on trimmed mean 14.208 2 35 .000 

 

 

ANOVA 

 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 93.719 2 46.860 1.960 .087 

Within Groups 964.833 35 27.567   

Total 1058.553 37    
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Lampiran 12 Dokumentasi kegiatan 

  
Penyuluhan ceramah bersama bidan   Brainstorming dan demo memasak 

 
 

Diskusi  Pengisian kuesioner pretest 

  

Pengukuran panjang badan Pengukuran panjang badan bersama 
kader 
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Pengisian kuesioner post test  Pengukuran panjang badan 

 
 

Responden Tanya jawab Penyuluhan  

 

   

 

 

   

 

 

 


